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ABSTRAK

Di dalam pengaplikasiannya, adat Rebu memiliki banyak
berlaku, diantaranya adalah tidak boleh berkomunikasi se
bertatap muka, dan tidak boleh duduk secara berdekatan anta
Adat Rebu tersebut merupakan sebuah tata krama yang i cara-cara
berkomunikasi antara orang-orang tertentu demi menj
satu sama lain. Penelitian ini dilakukan dengan men an kualitatif

turan-aturan y.

menggunakan tiga belas informan yang terbagi ke dalam dua Wi : informan di
wilayah Medan, enam informan di wilayah Bandung, dan satu in

unjukkan adanya
tiap-tiap informan. Enam informan yang
bu sesuai dengan aturan-aturan yang
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1. Pendahuluan

-data yang dapat membantu generasi muda dalam memahami adat istiadat suku Karo (lebih

spesifik, Adat Rebu-nya). Secara ringkas, Adat Rebu adalah tradisi yang membatasi cara
befkomunikasi antara mertua dan menantu dalam keseharian mereka dengan maksud untuk
menghindari atau mengurangi konflik dan/atau ketertarikan. Pada pengaplikasiannya, perempuan

suku Karo yang sudah menikah dilarang berkomunikasi langsung kepada bapak mertuanya. Hal itu
2



JURNAL LISKI | Vol. 1 No. 1 | 2015

berlaku juga pada pria suku Karo yang sudah menikah, namun dilarang berbicara secara langsung
kepada ibu mertuanya. Dengan begitu, agar komunikasi berjalan lancar oleh para pelaku Adat Rebu,

dicarilah jalan tengahnya yaitu dengan pengunaan seorang/sebuah perantara - dimana ogang ketiga

atau wilayah pa

mengetahui

pesan-pesan verbal kita. Kita dapat mendefinisikan bahasa sebagai sistemproduktif yang dapat
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dialih-alihkan dan terdiri atas simbol-simbol yang cepat lenyap (rapidly fading), bermakna bebas

(arbitrary), serta dipancarkan secara kultural.”

kesepakatan akan simbol atau arti terhadap suatu kata,

dengan lancar. Seperti yang dijelaskan oleh Larry Sam

antara budaya dan komunikasi tidak dapat

an yang kuat

aharaan perilaku kita sangat bergantung pada
.“®Konsekuensinya, budaya merupakan landasan
a beraneka ragam, maka beraneka ragam pula praktik-praktik

ntin wanita dan setelah itu di wajibkan untuk berpuasa sampai hari pernikahan tiba.
tara di waktu yang sama, pengantin wanita berada di dalam sebuah kamar untuk di rias
secantik mungkin agar terlihat berbeda dari biasanya. Namun calon pengantin pria tidak

diperbolehkan melihat hasil riasan tersebut, calon pengantin pria hanya diperbolehkan mendengar

4
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tentang bagaimana kecantikan calon pengantin wanita setelah di rias. Apabila adat tersebut tidak
di jalankan, masyarakat suku Jawa mempercayai bahwa pernikahan tidak akan berjalan lancar

kedepannya.

tinggalkan. Dan hutang t

jalankan.

Larry Samovar (2004: 146-150) berpendapat bahwa:
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“For you to understand the wide range of diversity between cultures in how they
actually use languange, we will examine characteristics of languange that include
rules for (1) directness, (2) the maintenance of social customs and relationships, (3)
expression of emotion, and (4) the value of ‘talk’.”

Untuk memahami keragaman antar budaya mengenai bagaimana mereka

dari pembicaraan.
1. Keterusterangan

Penggunaan bahasa mencerminkan banyak nilai-nilai bu

cara mengekspresikan perasaan adalah cara-cara yang mengacu pada
budaya. Korea misalnya, berbeda jauh dengan Amerika, secara verbal, dalam
gungkapkan perasaan, mereka tidak sebebas dan seterbuka orang Amerika. Istri dari orang
Korea tidak akan terburu-buru memeluk suaminya di bandara, meskipun mereka tidak bertemu
selama bertahun-tahun agar tidak membuat suaminya merasa malu.

4. Nilai dari ‘Bicara’
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Di banyak budaya, orang-orang memperoleh banyak kesenangan dari seni percakapan dan
berbicara di depan umum. Mengetahui budaya dapat memberikan kesenangan dalam permainan

lisan dan perdebatan dapat memberikan wawasan penting tentang bagaimana interaksigli

berbeda dari 1 budaya ke budaya lain. (Samovar, 2003:146-150)
Dengan demikian, untuk memahami pengaplikasian adat Rebu pada masyarakat suku
secara komprehensif diperlukan keempat aspek yang telah diindentifikasikan Sa

2.4. Kerangka Pemikiran

Budaya Karo

Adat Rebu

A

Mertua & Menantu

v v

Tinggal di Tinggal di
wilayah Medan wilayah

Culture and the Use of Languange

(1) directness, (2) the maintenance of

social customs and relationships, (3)
expression of emotion, and (4) the
value of “talk”. (Larrv Samovar)

A\ 4

Analisis Pengaplikasian Adat Rebu antara Mertua dan Menantu pada Masyarakat Karo
di Medan dan di Bandung

v
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Kebudayaan suku Karo: Adat Rebu

Parentahen (2007: 32-33) menjelaskan bahwa Adat Rebu menggambarkan pembatasan yang
berupa ngerana (komunikasi), perkundul (kelakuan), perdalan (tingkah laku) dan sebagain ebu

bersifat pembatasan tujuan atau ndalanken kehamatan (sopan santun) dan kesopananiadat. Da

Ayah lbu
(mertua laki-laki) (mertua perempuan)
‘Bengkila’ ‘Mami’

Istri Suami
{ (menantu Anaklaki- Anak (menantulakHalkd)
| > perempuan) laki Perem- ‘Kele'
‘Permain’ puan

Keterangan:

1. Panggilan dari menantu perempuan ke mertua laki-laki adalah ‘Bengkila’ dan diwajibkan
melakukan Rebu.

2. Panggilan dari mertua laki-laki ke menantu perempuan adalah ‘Permain’ dan diwajibkan
melakukan Rebu.
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3. Panggilan dari mertua perempuan ke menantu laki-laki adalah ‘Kela’ dan diwajibkan
untuk Rebu.

4. Panggilan dari menantu laki-laki ke mertua perempuan adalah ‘Mami’ dan diwajibkan
untuk Rebu.

Menantu (Kela) dengan mertuanya baik mertua laki-laki maupun mertua peremp
Menantu (Kela) dengan silih dan isterinya.

Menantu (Kela) dengan Cimbang Mami dan suaminya maupun sa
perbulangenna

Menantu (Kela) dengan Puang Kalimbubu baik singalo bere-b
Ayah Menantu (Kela) dengan suami isteri atau perbulangen dan Kemberahen, Kalimb
Kalimbubu maupun puang nupuang Kalimbubu.

Namun pada kesempatan ini, penulis hanya akan bahas tradisierbal Rebu antara

Perantara dalam komunikasi verbal yang terjadi diantara mertua dan menantu yang tinggal

di wilayah Medan merupakan perantara orang ketiga atau kata ‘Nina’. Perantara orang
ketiga tersebut bisa berupa penggunaan kata: istri, suami, mertua atau menantu (yang tidak

berlawanan jenis), kakak ipar, abang ipar, dan orang-orang yang berada disekitar ketika



JURNAL LISKI | Vol. 1 No. 1 | 2015

proses komunikasi tersebut berlangsung. Sebagai contoh, pada saat wawancara, Tetap Ukur
Sebayang selaku informan yang berstatus sebagai mertua laki-laki yang berada di wilayah

Medan, pada penelitian ini mengatakan “Ja enda Karo nina permain’ (Dimana Nenek berada

perantara. Sementa sisanya, satu orang
rang menyampaikan dengan berperilaku baik,
aikan ekspresi-ekspresi tersebut
erlaku di dalam adat Rebu. Tidak jauh

di Bandung, dua dari enam orang yang

gsung dan terbuka kepada mertua atau menantu mereka masing-masing. Isi pesan
tersebut pun bisa saja membahas tentang hal-hal yang bermakna penting. Dua informan
sisanya, selain isi pesan yang disampaikan tidak prinsipil, tetap menggunakan perantara di
dalam proses penyampaiannya. Sebagai contoh, Sukahati Sembiring yang merupakan

seorang mertua perempuan dan tinggal di wilayah Bandung mengatakan, “O, suka... kalo dia

10
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bawa mobil juga misalnya saya disampingnya dia ceritakan apa kendala di kantor, kenapa
seperti ini misalkan, dia terbuka sama saya, malah lebih terbuka ke saya daripada ke Ibu nya

kalau tentang pekerjaan.” Sukahati Sembiring (Minggu, 25 Mei 2014)

g dilakukan masyarakat Karo di

rutinitas keluarga, saja. Tidak ada
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